BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan efikasi diri
parenting. Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh maka akan diiringi
dengan kenaikan tingkat efikasi diri parentingnya. Dan begitu pula sebaliknya
semakin rendah dukungan sosial yang diperoleh maka akan semakin menurun
pula tingkat efikasi diri parentingnya. Hal tersebut menunjukan bahwa bentuk-
bentuk dukungan sosial seperti dukungan emosional, dukungan nyata atau
instrumen, dukungan informasi, dan dukungan kelompok dapat mempengaruhi
tingkat efikasi diri parenting orangtua anak dengan down syndrome, ditunjukan
dengan orangtua membutuhkan bantuan orang lain, memiliki keluarga dan sahabat
yang bersedia membantu dan memberikan saran dan nasihat, dan bahkan orangtua
senang bergabung dengan kelompok atau komunitas yang memiliki permasalahan
yang sama karena dapat saling berbagi pengalaman dan menambah pengetahuan

dan informasi tentang anak dengan down syndrome.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi orangtua anak dengan down syndrome yang belum mengikuti
keanggotaan (POTADS) agar segera mengikuti karena dapat meningkatkan
hubungan sosial dan saling berbagi pengalaman dan informasi yang dapat
memberikan berbagai dukungan sosial yang positif, seperti orang lain yang
memberikan bantuan yang nyata, atau pun teman-teman yang dapat memeberikan
saran serta nasihat. Hal ini bertujuan positif, karena dapat menimbulkan efikasi
diri parenting pada orangtua, sehingga rasa keyakinan diri akan terus terjaga
selama mendidik anak dengan down syndrome.
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efikasi diri parenting seperti
pengalaman keberhasilan, Meniru, atau kondisi psikologis dan emosi. Selain itu
diharapkan bagi peneliti selanjutnya, untuk memperhatikan jenis kelamin subjek
penelitian yang ingin diketahui, dan dengan proporsi sampel jenis kelamin yang
seimbang karena bisa saja efikasi diri parenting orangtua antara ayah dan ibu
berbeda. Serta melakukan penelitian pada wilayah yang berbeda, atau melakukan
penelitian pada SLB disuatu wilayah agar timbul suatu perbandingan tingkat
dukungan sosial dan efikasi diri parentingnya. Sedangkan untuk menentukan
sampel penelitian diharapkan untuk lebih mewakili dari populasi yang digunakan,
misalnya jika ada satu wilayah yang dipisahkan oleh dua lokasi yang berbeda,

maka seharusnya kedua-duanya tetap harus dilakukan sampling.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, mengingat penulis memiliki beberapa
hambatan dalam mencari subjek penelitian di luar yayasan POTADS karena
keterbatasan biaya, tenaga dan waktu. Diharapkan penelitian selanjutnya
memperhatikan timing yang tepat agar tidak terlalu lama dalam mendapatkan
respon atau hasil penelitian dari subjek, dan berdasarkan hasil penelitian yang
penulis lakukan, hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan sehingga hasil
penelitian tersebut hanya digunakan dalam lingkup yayasan POTADS saja
sehingga diharapkan penelitian berikutnya melakukan penelitian diluar yayasan
POTADS agar terciptanya fakta-fakta baru tentang orangtua anak dengan down

syndrome.
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